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BAB II

SISTEM PENGOLAHAN DATA

2.1  Pembuatan SIM baru


Dalam setiap pengolahan data untuk suatu proses pembuatan SIM baru biasanya selalu disertai dengan pengetesan cara berkendaraan sesuai dengan jenis SIM-nya, apakah para pembuat SIM tersebut layak atau tidak untuk diberikan SIM dengan melihat kemampuan mereka saat pengetesan tersebut.


Tetapi untuk sistem yang akan dirancang nanti, tahap-tahap pengetesan tersebut tidak ditangani atau menjadi bagian dari proses pembuatan SIM baru. Proses pembuatan SIM baru suatu SIM dimulai pada saat pembuat SIM telah berhasil atau layak untuk mendapatkan SIM yang mereka inginkan. Sehingga yang akan ditangani adalah pencatatan data nomor SIM sesuai jenis SIM yang dibuat, yang telah berhasil diperoleh pembuat SIM.


Jadi disini proses pembuatan SIM baru pencatatan transaksi pembuatan SIM baru setelah semua urusan administrasi selesai dilakukan dan dipenuhi oleh para pembuat SIM, dan nomor SIM yang harus diberikan kepada mereka tinggal diserahkan pada saat pemrosesan datanya.    

2.2  Perpanjangan SIM


Proses perpanjangan SIM biasanya juga mengikuti prosedur-prosedur yang sama dengan pembutan SIM baru, hanya saja tidak ada lagi proses pengetesan uji kelayakan.  Akan tetapi apabila SIM telah habis masa berlakunya lebih dari 1 (satu) tahun, maka pemohon wajib mengikuti ujian teori dan praktek. Pada prosesnya, setiap perpanjangan SIM akan dicatat nomor SIM lama sebelum akan diperpanjang dan akan digantikan dengan nomor SIM yang baru, dengan masa berlaku yang baru. Perpanjangan SIM hanya dapat dilakukan jika SIM yang ada telah habis masa berlakunya, jika dilakukan sebelum itu maka tidak dapat dilakukan.

2.3  Pembuatan SIM jika hilang atau rusak


Penggantian SIM hilang atau rusak tidak dapat mengajukan permohonan penggantian SIM baru. Permohonan penggantian SIM dengan menggunakan formulir yang ditetapkan dengan melampirkan SIM pengemudi yang dimiliki atau surat keterangan hilang dari kepolisian setempat. Proses pembuatan SIM jika terjadi hilang atau rusak prosedurnya sama dengan perpanjangan SIM lama dan akan berlaku lima tahun (5 tahun) setelah proses pembutan SIM tersebut.  

2.4  Peningkatan / Pindah golongann SIM


  Untuk  peningkatan atau pindah golongan mengikuti ketentuan sebagai berikut:

1. Untuk SIM C digunakan untuk mengemudikan sepeda motor yang dirancang mampu mencapai  kecepatan lebih dari 40 km/jam. Untuk pembuatan SIM C harus mencapai umur 16 tahun. 

2.  Untuk SIM A  ketentuan pindah golongan tidaklah harus memilki SIM C dan sebaliknya. SIM A digunakan untuk mengemudikan mobil penumpang, mobil bis dan mobil barang yang mempunyai jumlah berat yang tidak lebih dari 3. 500 kg. Untuk mendapatkan SIM A harus mencapai usia 17 tahun.   

3. Untuk SIM B.I  ketentuan pindah golongan harus memiliki SIM A terlebih dahulu sekurang-kurangnya 12 bulan atau 1 tahun. SIM ini digunakan untuk mengemudikan mobil bis dan mobil barang yang mempunyai berat lebih dari 3. 500 kg. Untuk mendapatkan SIM ini harus mencapai usia 20 tahun.

4. Untuk SIM B.II ketentuan pindah golongan harus memiliki SIM B.I sekurang-kurangnya 12 bulan atau 1 tahun. SIM B.II ini digunakan untuk mengemudikan traktor atau kendaraan dengan menarik kereta tempelan atau gandengan dengan berat lebih dari 1.000 kg. Sedangkan untuk mendapatkan SIM B.II harus mencapai usia 21 tahun. SIM ini berlaku untuk mengemudikan semua kendaraan jenis mobil penumpang, mobil bis, dan mobil beban yang  termasuk SIM A dan SIM B.I.

5. Untuk SIM A Umum ketentuan pindah golongannya dapat langsung ditingkatkan ke SIM B.I Umum, sekurang-kurangnya SIM A Umum selama 12 bulan atau 1 tahun. Untuk memperoleh SIM A Umum syaratnya haruslah memiliki SIM A.

6.  Untuk SIM BI. Umum ketentuan pindah golongannya dapat langsung ditingkatkan ke SIM B.II Umum, sekurang-kurangnya BI. Umum selama 12 bulan atau 1 tahun. Untuk memperoleh SIM B.I Umum syaratnya harulalah memilki  SIM A Umum atau SIM B.I.

7. Untuk memperoleh SIM BII.Umum syaratnya harus memiliki SIM B.I Umum atau SIM B.II, sekurang-kurangnya 12 bulan atau 1 tahun.
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